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ABSTRAK  
 

Laporan ini mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. X Kota Sukabumi, sebuah perusahaan industri 

pangan yang mempekerjakan 166 karyawan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 50 Tahun 2012, perusahaan ini wajib menerapkan SMK3 untuk mengurangi 

risiko kecelakaan kerja. Penelitian ini menilai sejauh mana SMK3 

diimplementasikan, dengan hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan SMK3 

berada pada kategori baik dengan nilai 70,31%. Meskipun demikian, terdapat 

peluang untuk peningkatan lebih lanjut melalui perekrutan ahli K3 bersertifikasi 

dan pengawasan yang lebih ketat. Laporan ini memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan penerapan SMK3 guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

aman dan produktif.  



ABSTRACT  
 

This report evaluates the implementation of the Occupational Health and Safety 

Management System (OHSMS) at PT. X, a food industry company in Sukabumi City 

with 166 employees. According to Government Regulation No. 50 of 2012, the 

company is required to implement OHSMS to reduce the risk of workplace 

accidents. The evaluation of OHSMS implementation revealed that the company 

achieved a score of 70.31%, placing it in the "good" category. However, there are 

opportunities for further improvement, such as hiring certified OHS experts and 

stricter supervision. This report provides recommendations for enhancing the 

OHSMS implementation to create a safer and more productive work environment. 

  



PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Angka kecelakaan menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 

(BPJS) Ketenagakerjaan pada tahun 2019 terdapat 114.000 kecelakaan kerja dan 

terjadi peningkatan pada tahun 2020 menjadi 177. 000 kasus kecelakaan kerja. 

Karena itu, perlu evaluasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) untuk perusahaan yang bergerak di bidang industri dengan penggunaan 

teknologi dalam melakukan proses produksi, dimana teknologi tersebut dapat 

mempermudah karyawan. Kecelakaan hingga kematian kemudian bisa menjadi 

dampak terhadap resiko kerja akibat kurang dipatuhinya bahkan cenderung 

diabaikannya persyaratan dalam pelaksanaan keselamatan dan Kesehatan kerja oleh 

karyawan (Wijarnanto, 2018) 

PT X memiliki jumlah pekerja 166 orang per bulan Juni 2021. Hal tersebut 

mengharuskan perusahaan ini wajib menerapkan SMK3 di dalam sistem 

manajemennya untuk mencegah dan mengurangi tingkat risiko kecelakaan kerja. 

Sebagaimana tercantum dalam PP No.50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 

pasal 5, yaitu setiap perusahaan yang mempekerjakan pekerja/ buruh paling sedikit 

100 (seratus) orang dan mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi wajib 

menerapkan SMK3 di perusahaannya. SMK3 merupakan bagian yang tidak 

terpisah dari sistem perlindungan tenaga kerja untuk dapat meminimalisasi dan 

menghindarkan diri dari resiko kerugian moral maupun material (Malingkas, 2012). 

PT X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industry pangan, 

didalam prosesnya melibatkan mesin produksi dan bahan kimia. Proses produksi 

PT SPU memiliki risiko kecelakaan yang cukup tinggi. Potensi produksi yang ada 

di PT SPU berbeda – beda setiap departemen/bagian produksinya karena setiap 

departemen menggunakan mesin/alat produksi, bahan baku, dan proses produksi 

yang berbeda – beda. Potensi bahaya yang berada di PT SPU antara lain adalah 

cedera pada anggota tubuh akibat lalai menggunakan mesin produksi, menghirup 

terlalu banyak bahan kimia dan partikel – partikel kecil , kebisingan yang dihasilkan 

oleh mesin produksi, dan lain – lain. Penting untuk memperhatikan faktor utama 

seperti faktor teknis dan faktor pendukung seperti faktor manusia yang mana hal 



tersebut memiliki peluang cukup besar dalam melakukan suatu kesalahan yang 

menimbulkan kecelakaan kerja (Romadiaty, 2011). Oleh karena itu perlu diadakan 

penelitian tentang evaluasi penelitian tentang evaluasi penerapan SMK3 

(Malingkas, 2012) 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) menurut 

Peraturan Pemerintah No.12 Tahun 2012 adalah suatu sistem yang menjamin 

bahwa sebuah perusahaan dapat memenuhi semua persyaratan K3 yang berlaku saat 

ini. SMK3 merupakan kewajiban sebuah perusahaan untuk melindungi pekerja 

berdasarkan Undang – Undang Nomor 01 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 

dan Undang – Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan yang mejelaskan 

bahwa setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menjaga Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) karyawannya. SMK3 tidak terpisah dari K3, hanya saja 

K3 mencegah kecelakaan dan SMK3 menghitung risiko untuk mencegah 

kecelakaan (Soemirat, dkk, 2018).  

Evaluasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ini 

dapat mencakup berbagai aspek termasuk perlindungan keselamatan, pemeriksaan 

identifikasi risiko dan pemeriksaan komunikasi dengan karyawan. SMK3 yang 

dilaksanakan dengan sebaik- baiknya diharapkan akan memberi iklim keamanan 

dan ketenangan kerja, sehingga sangat membantu dalam meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja (Malingkas, 2012).   

Maksud dan Tujuan  

Maksud 

Maksud dari pelaksanaan praktik kerja ini adalah membandingkan kondisi 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT X 

dengan mengacu pada Peraturan Pemerintaha No.50 Tahun 2012 tentang penerapan 

SMK3. 

Tujuan 

Adapun tujuan dari pelaksanaan praktik kerja ini diantaranya :  

1. Mengetahui dan memahami penerapan SMK3 di PT X.  

2. Melakukan evaluasi penerapan SMK3 di PT X berdasarkan PP No.50 tahun 

2012 tentang penerapan SMK3.  



3. Memberikan penilaian terhadap peneapan SMK3 di PT X sesuai dengan PP 

No.50 tahun 2012 tentang penerapan SMK3.  

4. Memberikan rekomendasi kepada perusahaan terkait peningkatan 

penerapan SMK3.  

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelaksanaan praktik kerja di PT X adalah:  

1. Meninjau dan mengidentifikasi potensi bahaya dan penerapan SMK3 di 

proses produksi PT X.  

2. Menganalisis data yang telah didapatkan dan membandingkan dengan PP 

No.50 tahun 2012 tentang Penerapan SMK3.  

3. Mengevaluasi aspek penerapan SMK3 berdasarkan PP No.50 Tahun 2012 

tentang penerapan SMK3.  

4. Periode praktik kerja dilakukan selama 30 hari yaitu pada tanggal 20 Mei 

2021 – 20 Juni 2021. 

Metodologi Praktik Kerja 

Metodologi pelaksanaan praktik kerja dilakukan dalam beberapa tahapan 

yang alur metodologinya dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan penjelasannya berikut:  

a. Studi Literatur  

Mencari dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

praktik kerja dari literatur yang relevan dengan bidang praktik kerja yang 

seang dilaksanakan. Jenis literatur yang dipelajari dan digunakan sebagai 

acuan antara lain adalah buku – buku, jurnal, artikel, dan peraturan yang 

berlaku.  

b. Pengumpulan Data  

Mengumpulkan data – data yang diperlukan untuk melakukan evaluasi 

penerapan SMK3 yang ada di PT X. Data yang didapatkan berupa data 

primer dan data sekunder. Data primer didapat dari arsip perusahaan, 

sedangkan data sekunder didapat dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang digunakan pada BAB II dan BAB IV.  

c. Pengolahan dan Analisa Data  



Data – data yang sudah didapat kemudian diolah dan dianalisa sesuai 

dengan kebutuhan laporan yang akan dibuat. Pengolahan data dapat dilihat 

pada BAB IV.  

d. Pembuatan Laporan  

Pembuatan laporan merupakan tahap terakhir pelaksanaan praktik kerja 

yang nantinta akan dijadikan buku sebagai bentuk laporan praktik kerja. 

 

 

 

Gambar 1. 1 Metodologi Praktik Kerja  

(Sumber : Hasil Analisis, 2021) 

 

Sistematik Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada laporan ini dapat dilihat sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  



Bab yang menerangkan tentang uraian singkat mengenai latar belakang 

praktik kerja, maksud dan tujuan praktik kerja, ruanglingkup praktik, dan 

sistematika laporan dari praktik kerja. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Bab yang berisikan tentang identitas perusahaan yang meliputi sejarah umum 

perusahaan, visi, dan m isi perusahaa, struktur organisasi, peraturan dan kebijakan 

perusahaan dan uraian proses SMK3.   

BAB III LANDASAN TEORI  

Bab yang berisikan tentang teori – teori dasar dari keselamatan dan kesehatan 

kerja yang mencakup keselamatan kerja, kesehatan kerja, peraturan – peraturan 

perundang dalama keselamatan dan kesehatan kerja, faktor – faktor penyebab dari 

kecelakaan kerja, serta SMK3.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab yang berisikan tentang hasil pengamatan dan analisis dari teori pedoman 

penilaian penerapan SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 dan 

membandingkan dengan kesesuaian PT X, seperti kebijakan yang ditetapkan 

perusahaan, identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendaliaannya, 

partisipasi kerja, startegi K3, cara kerja aman, investigasi kejadian, pengendalian 

dokumen, rambu – rambu K3, kesiapan untuk mengani keadaan darurat, dan lain – 

lain.   

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab yang berisikan tentang simpulan dan saran dari pembahasan bab – bab 

sebelumnya dari penulis mengenai pembahasan perusahaan tersebut.  

  



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, tujuan utama adalah untuk mengkaji penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT X, yang 

memiliki 166 pekerja per Juni 2021. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan ketentuan 

Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 yang mengharuskan perusahaan dengan 

lebih dari 100 pekerja dan potensi bahaya tinggi menerapkan SMK3. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa perusahaan mencapai nilai 70,31% dalam 

penilaian penerapan SMK3, masuk dalam kategori baik untuk perusahaan tingkat 

awal sesuai kriteria PP No. 50 tahun 2012. Meskipun demikian, peningkatan lebih 

lanjut masih memungkinkan untuk memperkuat penerapan SMK3 di PT X. 

Dalam upaya meningkatkan penerapan SMK3, langkah yang paling 

signifikan adalah merekrut ahli K3 bersertifikasi, yang akan berperan sebagai 

mentor dan pengawas dalam menerapkan K3 di lingkungan kerja. Rekomendasi 

untuk perusahaan ini adalah memperluas upaya ini untuk memastikan semua aspek 

keselamatan dan kesehatan kerja tercakup dengan baik sesuai peraturan yang 

berlaku. Dengan demikian, PT X dapat lebih lanjut memperbaiki nilai penerapan 

SMK3 dan mewujudkan lingkungan kerja yang lebih aman serta produktif sesuai 

dengan standar regulasi yang ditetapkan. 

Saran  

Saran yang dapat diberikan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Evaluasi penerapan SMK3 di PT. Supra Natami dapat dilanjutkan pada 

kategori kriterian transisi dan lanjutan.  

2. Analisis kecelakaan kerja pada PT.X menggunakan metode lain seperti JSA 

atau HIRARC.   
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